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RINGKASAN

Kepiting bakau (Scylla serrata) adalah salah satu komoditas perikanan yang memiliki
nilai ekonomis tinggi, khususnya di kawasan pesisir Indonesia. Tidak hanya memiliki
nilai jual yang tinggi, kepiting bakau juga menjadi andalan bagi banyak masyarakat
pesisir. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor- factor yang
mempengaruhi permintaan kepiting bakau. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif deskriptif untuk memahami dinamika permintaan dari perspektif pelaku di
lapangan. Faktor-faktor yang diteliti meliputi harga, pendapatan masyarakat, selera
konsumen, dan distribusi. Harga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
keputusan pembelian konsumen; fluktuasi harga dapat secara langsung
mempengaruhi tingkat permintaan kepiting bakau di pasar. Konsumen juga
menunjukkan preferensi yang kuat terhadap produk laut yang berkualitas dan
memiliki nilai gizi tinggi, yang pada gilirannya membentuk pola permintaan. Selain
itu, promosi melalui media sosial dan platform digital memainkan peran penting
dalam memperkenalkan produk kepiting bakau kepada khalayak yang lebih luas dan
mempengaruhi keputusan pembelian konsumen. Dengan demikian, pemahaman yang
komprehensif tentang dinamika faktor-faktor ini esensial bagi para pelaku usaha di
Desa Tanjung Rejo untuk mengoptimalkan strategi produksi dan pemasaran mereka,
serta untuk mendukung pengembangan sektor perikanan kepiting bakau secara
berkelanjutan.

Kata Kunci: Kepiting bakau (Scylla serrata), Pengaruh, Permintaan



SUMMARY

Mangrove crab (Scylla serrata) is one of the fishery commodities that has high
economic value, especially in coastal areas of Indonesia. Not only does it have a high
selling value, mangrove crab is also a mainstay for many coastal communities. This
study aims to identify factors that influence the demand for mangrove crab. This
study uses a descriptive qualitative method to understand the dynamics of demand
from the perspective of actors in the field. The factors studied include price,
community income, consumer tastes, and distribution. Price has a significant
influence on consumer purchasing decisions; price fluctuations can directly affect the
level of demand for mangrove crab in the market. Consumers also show a strong
preference for quality seafood products that have high nutritional value, which in turn
shapes demand patterns. In addition, promotions through social media and digital
platforms play an important role in introducing mangrove crab products to a wider
audience and influencing consumer purchasing decisions. Thus, a comprehensive
understanding of the dynamics of these factors is essential for business actors in
Tanjung Rejo Village to optimize their production and marketing strategies, as well
as to support the development of the mangrove crab fishery sector in a sustainable
manner.

Keywords: Mangrove crab (Scylla serrata), Influence, Demand
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Kepiting bakau (Scylla serrata) adalah salah satu komoditas perikanan yang
memiliki nilai ekonomis tinggi, khususnya di kawasan pesisir Indonesia. Tidak hanya
memiliki nilai jual yang tinggi, kepiting bakau juga menjadi andalan bagi banyak
masyarakat pesisir, termasuk di Desa Tanjung Rejo, Kabupaten Deli Serdang. Di desa
ini, budidaya dan penangkapan kepiting bakau telah berkembang pesat menjadi salah
satu sektor ekonomi utama yang menopang kehidupan masyarakat setempat.
Permintaan terhadap kepiting bakau di pasar domestik maupun internasional terus
menunjukkan angka peningkatan yang signifikan. Peningkatan permintaan ini tentu
tidak terlepas dari beberapa faktor yang mempengaruhi, seperti harga, pendapatan
masyarakat, serta preferensi konsumen yang cenderung berubah-ubah tergantung
pada musim dan ketersediaan produk.

Salah satu faktor yang mempengaruhi permintaan kepiting bakau adalah
harga. Penelitian yang dilakukan oleh Sari (2018) menunjukkan bahwa fluktuasi
harga sangat mempengaruhi minat beli konsumen terhadap produk perikanan. Ketika
harga kepiting bakau naik, permintaan dari konsumen cenderung menurun.
Sebaliknya, harga yang lebih terjangkau akan menarik lebih banyak pembeli, baik
dari konsumen lokal maupun pembeli luar daerah. Fluktuasi harga ini sangat
dipengaruhi oleh banyak faktor, seperti biaya produksi, distribusi, dan ketersediaan

stok kepiting bakau di pasar. Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam tentang



faktor harga menjadi sangat penting bagi para pelaku usaha di sektor ini untuk
menyesuaikan strategi penjualan mereka.

Selain harga, pendapatan masyarakat juga memiliki pengaruh besar terhadap
permintaan kepiting bakau. Seperti yang diungkapkan oleh Putri et al. (2020),
peningkatan pendapatan berbanding lurus dengan konsumsi produk laut. Artinya,
semakin tinggi pendapatan masyarakat, semakin besar pula kemungkinan mereka
untuk membeli kepiting bakau. Di Desa Tanjung Rejo, sebagian besar masyarakat
bergantung pada sektor pertanian dan perikanan sebagai sumber utama pendapatan.
Oleh karena itu, musim panen dan momen-momen tertentu, seperti hari raya atau
musim gaji, seringkali menjadi waktu-waktu puncak untuk permintaan kepiting. Pada
periode-periode ini, masyarakat cenderung memiliki daya beli yang lebih tinggi, yang
menyebabkan lonjakan permintaan terhadap komoditas perikanan, termasuk kepiting
bakau.

Selera konsumen juga memainkan peran penting dalam menentukan
permintaan terhadap kepiting bakau. Pratama dan Yuliani (2019) mengungkapkan
bahwa pada musim liburan dan hari-hari besar, permintaan terhadap kepiting bakau
seringkali mengalami lonjakan yang signifikan. Hal ini disebabkan oleh kebiasaan
masyarakat yang mengonsumsi makanan laut, seperti kepiting, pada saat-saat spesial
seperti acara keluarga, perayaan keagamaan, atau liburan. Selain itu, preferensi
konsumen terhadap kualitas dan ukuran kepiting juga dapat memengaruhi
permintaan. Nugroho dan Santoso (2022) menambahkan bahwa konsumen lebih

cenderung memilih kepiting dengan kualitas yang lebih tinggi dan ukuran yang besar.



Oleh karena itu, para pelaku usaha perlu memahami preferensi pasar untuk dapat
memenuhi kebutuhan konsumen dan mempertahankan permintaan yang stabil.

Distribusi juga memainkan peran yang sangat penting dalam menjaga
kelancaran permintaan kepiting bakau, sebagaimana yang dijelaskan oleh Lestari
(2021). Faktor distribusi ini mencakup ketersediaan sarana dan prasarana yang
mendukung pengiriman kepiting bakau dari lokasi budidaya atau penangkapan ke
pasar-pasar besar, baik di dalam maupun luar daerah. Tanpa adanya distribusi yang
baik, permintaan kepiting bakau tidak akan bisa dipenuhi dengan optimal, terutama
pada musim-musim puncak. Oleh karena itu, sistem distribusi yang efisien sangat
penting untuk menjaga agar pasokan kepiting tetap tersedia dan dapat memenuhi
permintaan yang tinggi dari konsumen. Keberadaan sarana distribusi yang baik ini
juga menjadi faktor penentu dalam menjaga kualitas produk, terutama untuk menjaga
kesegaran kepiting saat sampai di tangan konsumen.

Dengan demikian, permintaan kepiting bakau di Desa Tanjung Rejo,
Kabupaten Deli Serdang dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling terkait, seperti
harga, pendapatan, selera konsumen, serta faktor distribusi. Semua faktor ini perlu
diperhatikan secara cermat oleh para pelaku usaha, baik nelayan, petani, pedagang,
maupun pengepul kepiting bakau, agar dapat memenuhi permintaan pasar dengan
cara yang efisien dan menguntungkan. Melalui pemahaman yang mendalam tentang
faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan, diharapkan sektor budidaya dan
perikanan kepiting bakau di Desa Tanjung Rejo dapat terus berkembang dan

memberikan dampak positif bagi perekonomian masyarakat setempat.



Rumusan Masalah
1. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan kepiting bakau (Scylla
serrata) di Desa Tanjung Rejo, Kabupaten Deli Serdang?
Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui dan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan
kepiting bakau di Desa Tanjung Rejo secara kualitatif.
Manfaat Penelitian
1. Memberikan informasi kepada nelayan dan pembudidaya tentang faktor-faktor
yang mempengaruhi permintaan kepiting bakau.
2. Memberikan masukan kepada pemerintah daerah dalam merumuskan kebijakan
pengembangan perikanan.
3. Menjadi referensi akademik bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan

permintaan komoditas perikanan.



TINJAUAN PUSTAKA

Kepiting Bakau

Kepiting bakau (Scylla serrata) adalah salah satu jenis biota laut yang
memiliki habitat utama di kawasan hutan mangrove. Kepiting ini memiliki nilai
ekonomis tinggi karena permintaannya yang terus meningkat baik di pasar lokal
maupun internasional. Menurut Fitriani (2019), permintaan pasar terhadap kepiting
bakau menunjukkan tren positif, terutama dari sektor kuliner seperti restoran, hotel
berbintang, dan pasar ekspor. Hal ini disebabkan oleh tingginya kandungan protein,
tekstur daging yang lembut, serta rasanya yang khas dan lezat. Selain itu, kepiting
bakau juga diyakini memiliki manfaat kesehatan, yang turut mendorong konsumsi
masyarakat. Budidaya kepiting bakau menjadi alternatif usaha yang menjanjikan bagi
masyarakat pesisir, termasuk di Desa Tanjung Rejo, Kabupaten Deli Serdang, yang
memiliki potensi wilayah mangrove yang mendukung.
Landasan Teori

Permintaan merupakan sejumlah barang atau jasa yang dibeli konsumen pada
berbagai tingkat harga dalam periode tertentu. Mankiw (2020) menyatakan bahwa
permintaan sangat erat kaitannya dengan beberapa faktor utama, Harga, Selera
Konsumen. Promosi. Ketika harga suatu produk menurun, maka permintaan terhadap
produk tersebut cenderung meningkat, begitu pula sebaliknya. Selain itu, tingkat
pendapatan juga memengaruhi daya beli konsumen; semakin tinggi pendapatan,
semakin besar pula kemungkinan konsumen membeli produk seperti kepiting bakau

yang tergolong barang konsumsi premium (Putri et al., 2020).



Selera atau preferensi yang dipengaruhi oleh budaya, tren kuliner, serta
kesadaran akan gizi juga berperan dalam peningkatan permintaan. Ekspektasi
terhadap kenaikan harga di masa depan bisa mendorong konsumen membeli dalam
jumlah lebih besar di masa kini. Terakhir, jumlah konsumen juga mempengaruhi total
permintaan di suatu wilayah. Semua faktor ini saling berinteraksi membentuk
dinamika pasar permintaan terhadap kepiting bakau, khususnya di daerah pesisir
seperti Tanjung Rejo (Sari, 2018).

Permintaan

Permintaan adalah jumlah barang dan jasa yang ingin dibeli konsumen pada
berbagai tingkat harga dalam periode waktu tertentu (Sadono, 2020). Permintaan
dalam konteks ekonomi merupakan salah satu elemen paling mendasar dalam
kegiatan pasar, yang merefleksikan keinginan konsumen terhadap suatu produk
dengan kemampuan daya beli yang dimilikinya. Dalam studi mikroekonomi,
permintaan tidak hanya tergantung pada harga barang itu sendiri, tetapi juga pada
faktor-faktor seperti pendapatan, preferensi konsumen, harga barang substitusi dan
pelengkap, serta ekspektasi terhadap kondisi pasar di masa mendatang (Mankiw,
2016).

Menurut Harahap et al. (2019), permintaan terhadap produk perikanan seperti
kepiting bakau juga sangat dipengaruhi oleh musim dan kondisi pasokan. Jika
pasokan terbatas namun permintaan tetap tinggi, maka akan terjadi peningkatan harga
yang signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa permintaan sangat erat kaitannya
dengan dinamika pasar dan distribusi. Sementara itu, Tambunan (2017) menekankan

bahwa selera konsumen yang terus berubah seiring dengan tren pasar turut



mempengaruhi permintaan, terutama pada komoditas yang bernilai ekonomi tinggi
seperti kepiting bakau.

Dengan demikian, pemahaman terhadap konsep permintaan dan faktor-faktor
yang memengaruhinya sangat penting dalam menyusun strategi pemasaran dan
pengambilan keputusan usaha.

Faktor Permintaan

Faktor-faktor Permintaan Menurut Mankiw (2016), faktor-faktor yang
mempengaruhi permintaan meliputi: harga barang itu sendiri, Selera Konsumen,
Promosi. Harga barang merupakan faktor utama yang paling langsung memengaruhi
permintaan; semakin tinggi harga suatu barang, maka jumlah permintaan cenderung
menurun, dan sebaliknya. Selain itu, harga barang substitusi juga berperan penting,
karena jika harga barang substitusi turun, konsumen cenderung beralih, sehingga
permintaan terhadap barang utama menurun (Sadono, 2020).

Pendapatan konsumen juga menjadi indikator penting dalam menentukan
daya beli masyarakat. Ketika pendapatan meningkat, kemampuan konsumen untuk
membeli barang juga meningkat, sehingga permintaan terhadap barang tersebut akan
bertambah. Selera atau preferensi konsumen pun tidak kalah penting, karena tren,
gaya hidup, dan budaya akan membentuk pola konsumsi masyarakat. Sebagaimana
dijelaskan oleh Tambunan (2017), preferensi konsumen terhadap produk perikanan
seperti kepiting bakau dapat dipengaruhi oleh peningkatan kesadaran gizi dan
promosi produk.

Selanjutnya, ekspektasi konsumen terhadap kondisi masa depan seperti

inflasi, ketersediaan barang, dan harga di masa depan juga dapat memengaruhi



keputusan pembelian saat ini (Harahap et al., 2019). Oleh karena itu, kelima faktor ini
saling berinteraksi dalam membentuk kurva permintaan di pasar.
Analisis Usaha

Analisis usaha bertujuan untuk mengetahui kelayakan suatu usaha dari sisi
ekonomi dan finansial (Sulistiyono, 2018). Dalam konteks usaha perikanan, analisis
ini mencakup evaluasi terhadap biaya produksi, pendapatan, serta margin keuntungan
yang diperoleh dari kegiatan usaha tersebut. Menurut Ramdhan (2021), analisis biaya
dan keuntungan penting dilakukan untuk menilai potensi keberhasilan usaha
perikanan, termasuk budidaya kepiting bakau yang kini menjadi salah satu komoditas
andalan di wilayah pesisir.

Hasil kajian oleh Maulana (2022) menunjukkan bahwa margin keuntungan
usaha kepiting bakau lebih tinggi dibandingkan dengan komoditas perikanan lain
seperti bandeng atau udang windu. Hal ini disebabkan oleh harga jual yang relatif
tinggi serta efisiensi produksi yang lebih baik, terutama jika dilakukan melalui sistem
budidaya semi-intensif. Selain itu, Nurhidayat dan Lestari (2020) menambahkan
bahwa tingginya permintaan pasar, baik domestik maupun ekspor, membuat usaha ini
memiliki prospek jangka panjang yang menjanjikan.

Analisis usaha juga berfungsi sebagai alat pengambilan keputusan bagi pelaku
usaha. Dengan melakukan perhitungan rasio antara biaya total dengan pendapatan
yang dihasilkan, pelaku usaha dapat mengetahui apakah kegiatan yang dilakukan
memberikan keuntungan atau justru menimbulkan kerugian. Siregar (2020)
menekankan pentingnya efisiensi dalam penggunaan input produksi, seperti pakan

dan tenaga kerja, untuk memaksimalkan profitabilitas. Oleh karena itu, analisis usaha



bukan hanya membantu mengukur kelayakan, tetapi juga memberikan arah dalam
pengembangan strategi usaha yang lebih berkelanjutan dan kompetitif.
Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu memberikan wawasan penting terkait faktor-faktor yang
memengaruhi permintaan terhadap produk perikanan, khususnya kepiting bakau.
Dewi et al. (2020) dalam penelitiannya menemukan bahwa kualitas produk sangat
memengaruhi keputusan konsumen dalam membeli hasil laut. Semakin baik mutu
produk yang ditawarkan, seperti kesegaran dan ukuran kepiting, semakin besar pula
minat konsumen untuk membeli. Hal ini menjadi acuan penting bagi pelaku usaha
dalam menjaga standar kualitas hasil tangkapan maupun budidaya.
Yulianto (2018) menyoroti peran distribusi yang efisien dalam memperluas
jangkauan pasar produk perikanan. Distribusi yang tepat waktu dan meminimalisir
kerusakan produk selama pengiriman menjadi aspek penting dalam mempertahankan
daya saing produk laut, terutama yang memiliki nilai jual tinggi seperti kepiting
bakau. Sistem logistik dan rantai dingin (cold chain) yang baik dinilai sangat
mendukung peningkatan permintaan produk laut di pasar modern maupun tradisional.
Studi oleh Andini (2021) menambahkan bahwa promosi dan media sosial kini
menjadi penentu penting dalam menarik minat konsumen terhadap produk laut.
Platform digital seperti Instagram, Facebook, dan marketplace online telah menjadi
media strategis dalam memperkenalkan produk-produk hasil perikanan kepada
konsumen yang lebih luas. Strategi pemasaran digital ini memberikan keuntungan
dalam membangun citra produk dan menjangkau konsumen potensial, khususnya

generasi muda.
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Selain itu, Wahyuni dan Sembiring (2021) dalam studi mereka menemukan
bahwa preferensi konsumen terhadap kepiting bakau dipengaruhi oleh pengetahuan
gizi dan kebiasaan konsumsi keluarga. Masyarakat yang memiliki kesadaran terhadap
manfaat gizi lebih cenderung memilih produk laut berkualitas tinggi. Selanjutnya,
Simanjuntak (2022) mencatat bahwa keberadaan infrastruktur penunjang seperti pasar
ikan modern dan pelabuhan perikanan dapat meningkatkan efisiensi rantai pasok dan
mendorong peningkatan permintaan.

Dengan demikian, temuan-temuan dari penelitian terdahulu menunjukkan
bahwa permintaan kepiting bakau dipengaruhi oleh kombinasi faktor yang saling
berkaitan, mulai dari kualitas produk, distribusi, promosi, preferensi konsumen,
hingga infrastruktur pendukung. Hal ini menegaskan perlunya pendekatan terpadu
dalam memahami dinamika permintaan dan menyusun strategi yang efektif untuk
meningkatkan daya saing produk perikanan di pasar domestik maupun global.

Berdasarkan keterangan diatas secara sitematis kerangka pemikiran dapat

digambarkan sebagai berikut:
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Kerangka Berfikir:

Gambar 1. Skema Kerangka Pemikiran

Budidaya Kepiting Bakau

rFaktor Permintaan Kepiting Bakau A
1. Harga
2. Selera Konsumen
3. Promosi

. J

Permintaan Kepiting Bakau

Keterangan:
—— = Menunjukan pengaruh
Gambar 1. Skema Kerangka Pemikiran
Hipotesis Penelitian
Diduga bahwa harga, selera konsumen, dan promosi memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap tingkat permintaan kepiting bakau (Scylla serrata) di Desa

Tanjung Rejo, Kabupaten Deli Serdang.



METODE PENELITIAN

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Metode ini
memungkinkan peneliti untuk memahami fenomena sosial secara mendalam
berdasarkan pandangan pelaku di lapangan. Pendekatan ini sangat relevan dalam
menggali faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan produk perikanan. Menurut
Moleong (2017), pendekatan kualitatif bertujuan untuk memahami makna, struktur,
dan pola interaksi sosial yang terjadi secara alamiah.
Metode Penentuan Daerah Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Desa Tanjung Rejo dipilih secara purposive karena
dikenal sebagai salah satu sentra budidaya dan penangkapan kepiting bakau di
Kabupaten Deli Serdang. Lokasi ini memiliki karakteristik geografis dan sosial yang
mendukung kegiatan perikanan. Penelitian oleh Hasibuan (2021) mendukung bahwa
daerah pesisir dengan ekosistem mangrove yang baik cenderung memiliki aktivitas
budidaya kepiting yang lebih berkembang.
Metode Pengambilan Sampel

Sampel  diambil dengan teknik  purposive  sampling, dengan
mempertimbangkan pengalaman dan keterlibatan responden dalam aktivitas usaha
kepiting bakau. Sampel terdiri dari nelayan, pembudidaya, pedagang, dan konsumen.
Menurut Sugiyono (2021), purposive sampling efektif digunakan dalam penelitian

kualitatif untuk memperoleh informasi dari informan kunci.
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Metode Pengumpulan Data

Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan
dokumentasi. Sumber data primer berasal dari responden, sedangkan data sekunder
diperoleh dari dokumen, jurnal, dan laporan instansi terkait (Sugiyono, 2021. Teknik
triangulasi digunakan untuk memverifikasi keabsahan data (Creswell, 2016).
Wawancara Mendalam

Wawancara mendalam dilakukan untuk menggali informasi langsung dari
responden mengenai faktor-faktor yang memengaruhi permintaan kepiting bakau
(Scylla serrata). Dalam wawancara ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif
dengan pertanyaan terbuka yang memungkinkan responden untuk memberikan
jawaban yang lebih rinci dan mendalam. Tujuannya adalah untuk mendapatkan
pandangan, pengalaman, serta persepsi dari pelaku usaha, konsumen, dan pihak lain
yang terlibat dalam usaha perikanan kepiting bakau. Metode wawancara ini
diharapkan dapat memberikan data yang lebih kaya dan mendalam mengenai faktor-
faktor sosial, ekonomi, dan budaya yang mempengaruhi permintaan terhadap produk
tersebut (Creswell, 2016).
Observasi Partisipatif

Observasi partisipatif digunakan untuk mengamati secara langsung kegiatan
yang berlangsung di lapangan. Peneliti terlibat langsung dalam aktivitas yang
dilakukan oleh pelaku usaha kepiting bakau, baik dalam proses penangkapan maupun
budidaya. Observasi ini bertujuan untuk memahami kondisi nyata yang terjadi dalam
usaha tersebut, termasuk interaksi antara pelaku usaha dan konsumen, serta faktor-

faktor yang mempengaruhi permintaan di pasar. Melalui pendekatan ini, peneliti



14

dapat memperoleh data yang bersifat deskriptif dan dapat memahami konteks lokal
secara lebih mendalam. Metode observasi partisipatif memberikan kesempatan bagi
peneliti untuk melihat secara langsung faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan
produk perikanan di wilayah penelitian (Sugiyono, 2021).
Dokumentasi
Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan dengan
mengumpulkan berbagai jenis dokumen atau arsip yang relevan dengan penelitian.
Dokumen ini bisa berupa catatan, foto, rekaman video, atau laporan yang
mencerminkan kegiatan usaha kepiting bakau. Dokumentasi digunakan untuk
melengkapi informasi yang diperoleh melalui wawancara dan observasi, serta
memberikan bukti tertulis atau visual yang dapat mendukung analisis data. Dengan
menggunakan dokumentasi, peneliti dapat memperoleh informasi terkait dengan
sejarah, kebijakan, serta peraturan yang mengatur industri perikanan, yang tidak dapat
diungkapkan melalui wawancara atau observasi semata.
Sumber data
Data Primer: Responden Data primer diperoleh langsung dari responden yang
terlibat dalam kegiatan usaha kepiting bakau, seperti pelaku usaha,
konsumen, dan pihak-pihak terkait lainnya. Pemilihan responden
dilakukan dengan teknik purposive sampling, yaitu memilih responden
berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian.
Responden diharapkan dapat memberikan informasi yang berkaitan
dengan faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan kepiting bakau,

seperti harga, pendapatan, selera, dan preferensi konsumen. Data yang
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diperoleh dari responden berupa wawancara dan informasi langsung
mengenai kondisi pasar di Desa Tanjung Rejo, Kabupaten Deli
Serdang.

Data Sekunder: Dokumen Data sekunder diperoleh dari berbagai dokumen yang
berkaitan dengan usaha kepiting bakau dan industri perikanan secara
umum. Dokumen ini bisa berupa laporan tahunan usaha, statistik
perdagangan perikanan, atau catatan administratif dari pemerintah
setempat yang memberikan informasi mengenai perkembangan dan
kebijakan yang memengaruhi pasar kepiting bakau. Dokumen ini
memberikan gambaran lebih luas mengenai kondisi pasar dan
kebijakan yang ada di wilayah penelitian.

Data Sekunder: Jurnal Jurnal ilmiah yang membahas tentang permintaan pasar,
ekonomi perikanan, dan komoditas perikanan lainnya juga digunakan
sebagai sumber data sekunder. Jurnal ini memberikan landasan teori
yang diperlukan untuk memahami dinamika permintaan di pasar
perikanan. Artikel-artikel dalam jurnal tersebut juga memberikan
wawasan empiris yang bisa digunakan untuk membandingkan hasil
penelitian ini dengan studi-studi sebelumnya yang relevan dengan
topik permintaan kepiting bakau.

Data Sekunder: Laporan Instansi Terkait Laporan dari instansi pemerintah atau
lembaga terkait, seperti Dinas Perikanan Kabupaten Deli Serdang atau
Badan Pusat Statistik (BPS), menjadi sumber penting dalam penelitian

ini. Laporan-laporan ini berisi data resmi mengenai kebijakan, statistik
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perdagangan, serta perkembangan pasar perikanan yang dapat
membantu dalam memahami konteks lebih luas yang mempengaruhi
permintaan kepiting bakau di wilayah tersebut. Laporan instansi ini
memberikan informasi yang sahih dan dapat diandalkan dalam
mendukung analisis yang lebih mendalam.
Metode Analisis Data
Metode Analisis Data Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik
analisis tematik yang merupakan pendekatan dalam metode kualitatif untuk
mengidentifikasi, menganalisis, dan melaporkan pola (tema) dalam data. Teknik ini
memungkinkan peneliti untuk menggali makna mendalam dari data yang
dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Tahapan analisis
tematik dalam penelitian ini meliputi:
Reduksi Data
Pada tahap ini, peneliti menyaring dan merangkum data mentah yang
diperoleh dari wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan dokumentasi. Proses
ini bertujuan untuk mengeliminasi informasi yang tidak relevan dan memfokuskan
hanya pada data yang memiliki keterkaitan langsung dengan tujuan dan rumusan
masalah penelitian. Reduksi data melibatkan kegiatan membaca ulang transkrip
wawancara, mencatat hal-hal penting, serta menandai tema atau pola yang berulang
yang muncul dalam narasi informan.
Selain itu, peneliti mengelompokkan data berdasarkan kategori seperti faktor
harga, pendapatan, selera, promosi, dan ketersediaan produk. Pengkodean dilakukan

untuk menandai setiap bagian data yang relevan, baik secara manual maupun
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menggunakan bantuan perangkat lunak kualitatif jika diperlukan. Dalam proses ini,
penting bagi peneliti untuk bersikap objektif dan terbuka terhadap berbagai
kemungkinan interpretasi, karena data kualitatif bersifat dinamis dan kontekstual.

Reduksi data juga mencakup proses refleksi kritis oleh peneliti terhadap
makna yang terkandung dalam ucapan responden serta konteks sosial yang
menyertainya. Hasil dari tahap ini menjadi dasar penting dalam menyusun penyajian
data yang sistematis dan mendalam. Dengan demikian, reduksi data bukan hanya
proses teknis, tetapi juga proses konseptual yang membantu membentuk arah analisis
berikutnya.

Penyajian Data

Data yang telah direduksi kemudian disusun dan diorganisasi dalam bentuk
narasi deskriptif, matriks kategori, serta tabel tematik guna memberikan gambaran
yang sistematis dan komprehensif mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi
permintaan kepiting bakau. Penyajian ini mencakup penjabaran temuan dari tiap
kategori yang telah ditentukan, seperti faktor harga, pendapatan, selera, promosi, dan
ketersediaan.

Dalam bentuk narasi, data disusun berdasarkan kutipan langsung dari
informan yang mencerminkan pola-pola umum atau temuan penting yang muncul
selama proses penelitian. Penyajian narasi ini juga dilengkapi dengan interpretasi
peneliti untuk memberikan konteks terhadap ucapan responden. Matriks digunakan
untuk menyajikan perbandingan temuan antar informan, sehingga memudahkan

identifikasi konsistensi atau perbedaan pandangan.
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Sementara itu, tabel tematik berfungsi sebagai alat bantu visual yang
merangkum kategori utama dan sub-kategori data secara ringkas namun padat.
Penyajian yang terstruktur ini bertujuan untuk memudahkan pembaca dalam
memahami hasil penelitian serta membantu peneliti dalam proses penarikan
kesimpulan. Dengan demikian, penyajian data menjadi tahapan penting dalam
transformasi data mentah menjadi informasi bermakna.

Penarikan Kesimpulan

Pada tahap ini, peneliti menarik kesimpulan dari data yang telah dianalisis dan
disajikan dalam bentuk tema-tema utama. Kesimpulan didasarkan pada pola-pola
yang konsisten serta hubungan antara kategori yang ditemukan selama proses
analisis. Peneliti mengidentifikasi makna yang terkandung dalam setiap tema dan
mengaitkannya dengan tujuan serta rumusan masalah penelitian. Proses penarikan
kesimpulan dilakukan secara hati-hati dan bertahap agar tidak terjadi kesalahan
interpretasi.

Deksripsi Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor
yang mempengaruhi permintaan kepiting bakau (Scylla serrata) di Desa Tanjung
Rejo, Kabupaten Deli Serdang. Kepiting bakau merupakan salah satu komoditas
unggulan perikanan yang bernilai ekonomis tinggi dan memiliki pasar yang luas, baik
secara lokal maupun ekspor. Oleh karena itu, pemahaman mengenai dinamika
permintaan sangat penting bagi pelaku usaha agar dapat menyesuaikan strategi

produksi dan pemasaran secara optimal.
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budidaya kepiting bakau

Yang merupakan kegiatan andalan sebagian besar masyarakat di desa
tersebut. Budidaya ini melibatkan proses pemeliharaan di tambak, pemilihan bibit
berkualitas, serta perawatan lingkungan hidup seperti kawasan mangrove yang
menjadi habitat alami kepiting. Keberhasilan budidaya turut memengaruhi stabilitas
pasokan dan berpotensi memengaruhi permintaan pasar.
Harga

Harga merupakan salah satu faktor penting yang sangat memengaruhi perilaku
konsumen dalam membeli produk kepiting bakau. Ketika harga mengalami kenaikan,
konsumen cenderung mengurangi jumlah pembelian, sedangkan harga yang
kompetitif dapat mendorong peningkatan permintaan. Sebagaimana dijelaskan oleh
Pratama dan Yuliani (2019), fluktuasi harga produk laut yang dipengaruhi musim dan
ketersediaan stok memberikan dampak langsung terhadap kestabilan pasar. Oleh
karena itu, stabilitas harga menjadi perhatian utama dalam mendukung kelancaran
distribusi dan pertumbuhan usaha kepiting bakau. Keseimbangan antara harga dan
kualitas produk menjadi strategi penting dalam menjaga loyalitas konsumen.
Selera Konsumen

Selera konsumen juga menjadi variabel penting dalam membentuk permintaan
pasar. Konsumen yang memiliki preferensi terhadap makanan laut cenderung lebih
memilih produk yang berkualitas, segar, dan memiliki nilai gizi tinggi. Menurut Dewi
et al. (2020), peningkatan pengetahuan masyarakat tentang manfaat gizi makanan laut
turut mengubah pola konsumsi, sehingga preferensi terhadap kepiting bakau

meningkat. Selera ini juga dipengaruhi oleh promosi kuliner, tren gaya hidup sehat,
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serta rekomendasi dari media sosial yang memperluas jangkauan konsumen potensial.
Oleh karena itu, memahami perilaku dan karakteristik konsumen menjadi kunci
dalam menyusun strategi pemasaran yang efektif.
Promosi
Promosi memegang peran sentral dalam memperkenalkan dan membentuk
citra produk kepiting bakau di benak konsumen. Media sosial, platform digital, dan
kegiatan promosi lokal seperti festival makanan laut atau branding produk UMKM
merupakan sarana efektif untuk menjangkau pasar yang lebih luas. Andini (2021)
menyebutkan bahwa strategi promosi berbasis media sosial dapat meningkatkan
visibilitas produk perikanan secara signifikan. Melalui promosi yang tepat, konsumen
tidak hanya tertarik membeli, tetapi juga memperoleh edukasi mengenai kualitas,
keamanan, dan keberlanjutan produk kepiting bakau. Dengan demikian, promosi
yang terencana menjadi faktor penting dalam memengaruhi permintaan dan daya
saing produk lokal. Upaya promosi yang kreatif dan berkelanjutan akan membantu
pelaku usaha menciptakan hubungan emosional dengan konsumen serta memperluas
penetrasi pasar.
Defenisi dan Batasan Operasional
Adapun defenisi dalam penelitian ini ditentukan sebagai berikut:
1. Permintaan dalam konteks penelitian ini diartikan sebagai keinginan dan
kemampuan konsumen untuk membeli kepiting bakau dalam jumlah dan harga
tertentu di Desa Tanjung Rejo dalam kurun waktu tertentu, berdasarkan persepsi

dan pengalaman para pelaku usaha lokal.
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2. Harga merujuk pada nilai jual kepiting bakau yang ditetapkan oleh pelaku usaha
(pedagang, pengepul) yang dapat berubah tergantung pada musim, ukuran, dan
kondisi pasar lokal maupun luar daerah.

3. Promosi dalam penelitian ini terbatas pada aktivitas penyebaran informasi
produk oleh pelaku usaha melalui media sosial, komunikasi dari mulut ke mulut,
atau strategi lain yang digunakan untuk menarik pembeli, baik dari dalam
maupun luar desa.

Adapun batasan dari penelitian ini adalah:
1. Penelitian dilakukan di Desa Tanjung Rejo
2. Penelitian ini mengakaji tentang faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan

kepiting bakau



DESKRIPSI UMUM DAERAH PENELITIAN

Letak Geografis dan Batas-batas Wilayah
Tanjung Rejo berjarak 15 km dari lokasi Ibu kota Kecamatan Percut Sei Tuan
dan 42,3 Km dari Ibu kota Kabupaten Deli Serdang. Letak Geografis Desa Tanjung
Rejo yaitu 3°69 lintang utara dan 98°74 bujur timur. Desa Tanjung Rejo berada
diantara 0 sampai 7 mdpl dengan luas wilayah 19 km? Desa Tanjung Rejo terbagi
dalam 13 dusun. Berikut batas-batas wilayah dari desa Tanjung Rejo. (Dapat dillihat
pada Lampiran 1) adalah sebagai berikut:
1. Sebelah Utara Berbatasan dengan Selat Malaka
2. Sebelah Selatan Berbatasan dengan Desa Saentis
3. Sebelah Timur Berbatasan dengan Desa Percut
4. Sebelah Barat Berbatasan dengan Desa Tanjung Selamat
Keadaan Iklim
Iklim di Desa Tanjung Rejo merupakan iklim tropis dengan dua musim yaitu
musim Kemarau dan musim penghujan, di Desa Tanjung Rejo tingginya curah hujan
2,431 mm/ tahun. iklim merupakan faktor yang sangat berpengaruh terhadap
perkembangan dan produksi budidaya perikanan.
Keadaan Penduduk
Penduduk adalah semua orang yang berdomisili diwilayah tertentu selama 6
bulan atau lebih atau mereka yang berdomisili kurang dari 6 bulan dengan tujuan

menetap diwilayah tersebut.
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Penduduk berdasarkan jenis kelamin

Keadaan jumlah penduduk dilihat dari jenis kelamin digunakan untuk
mengelompokan jumlah dari penduduk laki-laki dan jumlah dari penduduk
perempuan disuatu wilayah. berikut ini keadaan jumlah penduduk berdasarkan jenis
kelamin di Desa Tanjung Rejo adalah sebagai berikut:

Table 1.Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin.

No Jenis kelamin Jumlah (jiwa)

l. Laki laki 5.776

2. Perempuan 5.450
Total 11.226

Sumber: BPS Kecamatan Percut Sei Tuan 2019.

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa jumlah penduduk di Desa
Tanjung Rejo terbesar adalah jumlah penduduk dengan jenis kelamin laki-laki yaitu
sebanyak 5.776 jiwa sementara untuk jenis kelamin perempuan sebanyak 5.450
jiwa.

Penduduk Berdasarkan Pekerjaan

Penduduk di Desa Tanjung Rejo memilik pekerjaan yang beragam, Berikut

jumlah penduduk menurut pekerjaan di Desa Tanjung Rejo, Kecamatan Percut Sei

Tuan, Kabupaten Deli Serdang 2019.



24

Tabel 2. Penduduk di desa Tanjung Rejo berdasarkan pekerjaan

Jenis pekerjaan Jumlah orang
PNS/TNI/POLRI 46
Pertanian 2.333
Perdagangan 168
Angkutan 23
Industri rumah tangga 26

Jasa masyarakat 98

Total 2.694

Sumber: BPS Kecamatan Percut Sei Tuan 2019
Keadaan Sarana dan Prasarana

Kondisi jalan di Desa Tanjung Rejo, hanya jalan poros yang sudah diaspal
dan sebgian lagi belum diaspal. Kondisi jalan menuju lokasi penelitian tidak begitu
baik dikarenakan banyak lubang dan genangan air. Jalan yang belum diaspal akan
sulit dilalui apalagi disaat musim penghujan tiba, jalan didaerah dalam Desa akan
licin serta berlumpur, bahkan tergenang dengan air. Di desa Tanjung Rejo tidak ada
angkutan umum yang keluar maupun masuk sehingga akan menyulitkan warga yang

tidak mempunyai kendaraan.
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Table 3.Sarana dan Prasarana di desa Tanjung Rejo

No Jenis Sarana dan Prasarana Jumlah/unit

1.  Saranarumah ibadah

Masjid 6

Musholla 14
Gereja 2

2. Sarana

pendidikan Paud 1

Tk 2

Sd 3

Sm 1

P -

Sma

3. Sarana kesehatan
Puskesmas 1
Posyandu 6
4. Sarana olah raga

Lapangan bola 1

Total : 35

Sumber: BPS Kecamatan Percut Sei Tuan 2019.

Seluruh sarana dan prasarana yang dibangun pemerintah bertujuan untuk
memenuhi kebutuhan tidak hanya petani tetapi untuk semua penduduk di Desa
Tanjung Rejo. Sarana dan prasarana juga menunjang segala kegiatan yang ada
dimasyarakat sehingga masyarakat setempat memanfaatkan fasilitas tersebut untuk

meningkatkan kualitas dalam dirinya.
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Karakteristik Sampel

Sampel merupakan komponen yang paling penting dalam sebuah penelitian.
Karakteristik sampel harus sesuai dengan tujuan penulisan sebuah penelitian. Sesuai
dengan judul maka yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah para pengusaha
pembesaran kepiting bakau yang berjumlah 19 orang. Dari keseluruhan sampel yang
berjumlah 19 orang ditentukan secara sensus.

Berdasarkan wawancara penulis dapat diketahui bahwa luas tambak
pengusaha pembesaran kepiting bakau dari keseluruhan sampel adalah 23.5Ha
dengan rata- rata luas usaha sebesar 1.23 Ha.

Karakteristik sampel penelitian dibedakan berdasarkan jenjang pendidikan,
usia, Luas Lahan. Penulis akan menjabarkan keseluruhan karakteristik sampel
penelitian tersebut satu persatu.

1. Jenjang pendidikan

Karakteristik sampel penelitian berdasarkan jenjang pendidikan dibedakan

menjadi 3. Untuk lebih jelasnya datanya dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4. Distribusi Sampel Penelitian Berdasarkan jenjang Pendidikan

No  Jenjang Pendidikan Jumlah (Jiwa) Persentase (%)
1 SD 2 10,52
2 SMP 4 21,40
3 SMA 13 68,08
Total 19 100

Sumber: Data Primer Diolah, 2021

Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui jenjang pendidikan sampel penelitian



yang paling banyak yaitu jenjang pendidikan SMA sebanyak 13 orang. Sementara
untuk jenjang pendidikan SD sebanyak 2 orang atau 10,52% dari total
keseluruhan sampel. Dari data tersebut dapat di artikan bahwa rata-rata pendidikan
petambak kepiting bakau di daerah penelitian adalah tingkat SMA.
2.Usia

Karakteristik sampel penelitian berdasarkan rentang usia dapat dibedakan

seperti yang terdapat pada tabel berikut ini.

Tabel 5. Distribusi Sampel Penelitian Berdasarkan Usia

No Rentang Usia (Tahun) Jumlah (Jiwa) Persentase (%)
1 30-40 6 31,57

2 41-51 6 31,57

3 > 52 7 36,86

Jumlah 19 100

Sumber: Data Primer Diolah, 2021

Berdasarkan data yang ada pada Tabel 5 dapat diketahui bahwa jumlah
sampel penelitian yang terbanyak berada pada rentang usia >52 tahun, yakni 7
orang atau 36,86% dari keseluruhan jumlah sampel. Rata-rata usia sampel dalam
penelitian ini adala selama 47 tahun, hal ini mengindikasikan bahwa para
petambak kepiting bakau di daerah penelitian masih tergolong kepada usia
produktif.

3. Luas Lahan

27

Karakteristik sampel berdasarkan Luas tambak yang dimiliki dapat dibedakan

seperti yang terdapat pada tabel berikut.
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Tabel 6. Jumlah Luas Lahan Responden

No Luas Lahan (Ha) Jumlah (Jiwa) Persentase (%)
1 0,5-1,5 17 89.47
2 1,6-2,5 2 10,52
Jumlah 19 100

Sumber: Data Primer Diolah, 2021

Berdasarkan data yang ada pada Tabel 6 dapat diketahui bahwa jumlah
sampel penelitian yang terbanyak memiliki Luas lahan 0,5-1,5 Ha, yakni 17 orang
atau 89,47 % dari keseluruhan jumlah sampel. Rata-rata pengusaan luas tambak
untuk budidaya pembesaran kepiting bakau di daerah penelitian adalah seluas 1,23

Ha.



HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Peneliti menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif melalui wawancara dan
dokumentasi langsung di lapangan untuk menemukan hasil daru penelitian. Peneliti
melakukan wawancana dengan narasumber mengenai ‘“Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Permintaan Kepiting Bakau (Scylla Serrata) Di Desa Tanjung Rejo
Kabupaten Deli Serdang”. Data yang dihasilkan oleh peneliti berdasarkan hasil
wawancara langsung atau pertemuan tatap muka dengan informan. Peneliti
melakukan wawancara dan memberikan pertanyaan sebanyak 10 pertanyaan ke 3
orang informan. Selain menggunakan metode wawancara, peneliti juga lebih dahulu
melakukan observasi lapangan serta dokumentasi data yang diperoleh oleh peneliti
lebih efektif.
Profil Informan

Tabel 7. Profil Informan

No Nama Informan Usia Kategori
1 Bapak Sukiran 53 Tahun Penjual
2 Ibu Sumastri 40 Tahun Penjual
3 Abang dwi 28 Tahun Penjual

Sumber: Hasil Penelitian 2025
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Hasil Wawancara dan Pembahasan Dengan Informan
Harga (Price)

Harga merupakan salah satu faktor paling dominan yang mempengaruhi
permintaan kepiting bakau di Desa Tanjung Rejo. Dari hasil wawancara dengan para
informan, terlihat bahwa fluktuasi harga sangat memengaruhi keputusan konsumen
dalam membeli, baik untuk konsumsi rumah tangga maupun untuk usaha kuliner dan
penjualan ulang. Sejalan dengan temuan Suprapto dan Hidayat (2020) dalam Jurnal
Ilmu Ekonomi dan Manajemen, yang menyatakan bahwa perubahan harga komoditas
perikanan berdampak langsung terhadap kuantitas permintaan, terutama di daerah
dengan pendapatan menengah ke bawah.

Narasumber pertama, Bapak Sukiran, seorang pengepul kepiting bakau yang
telah berpengalaman lebih dari satu dekade, menjelaskan bahwa harga kepiting sangat
bergantung pada musim. Pada musim panen, ketika tangkapan nelayan melimpah,
harga kepiting hidup berkisar antara Rp 80.000 hingga Rp 100.000 per kilogram.
Namun, saat musim paceklik, di mana pasokan menurun, harga bisa melonjak hingga
Rp 130.000 per kilogram “Kalau lagi banyak tangkapan, saya bisa jual di harga Rp
90 ribu per kilo. Tapi kalau lagi susah dapat, harganya bisa naik sampai Rp 130
ribu. Pembeli biasanya langsung sepi kalau harga segitu” (Bapak Sukiran, 10 April
2025)

Kondisi ini menunjukkan bahwa saat harga naik tajam, permintaan menurun
secara signifikan karena daya beli konsumen tidak mampu mengimbangi. Penelitian
Rachmawati dan Budi (2019) dalam Jurnal Agribisnis Pesisir juga memperkuat

bahwa harga komoditas laut bersifat elastis terhadap permintaan, artinya kenaikan
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harga sedikit saja bisa menurunkan volume permintaan secara tajam, terutama pada
sektor non-industri.

Narasumber kedua, Ibu Sumastri, pemilik rumah makan yang menyajikan
menu kepiting bakau, mengungkapkan bahwa fluktuasi harga sangat berpengaruh
terhadap strategi bisnisnya. la biasanya membeli kepiting dalam jumlah terbatas
dengan harga rata-rata Rp 85.000 — Rp 95.000 per kilogram. Namun saat harga naik
di atas Rp 100.000, ia harus menyesuaikan porsi sajian agar tetap mendapatkan
keuntungan tanpa kehilangan pelanggan.

“Kalau harga lagi tinggi, saya akalin porsinya. Kadang dikurangi sedikit, tapi tetap
saya jaga rasa. Soalnya pelanggan nggak mau kalau harga naik terlalu jauh’ (Ibu
Sumastri, 11 April 2025).

Strategi adaptif seperti ini mencerminkan bahwa pelaku usaha kuliner harus
cermat membaca situasi pasar. Menurut Herlina dan Setyawati (2021) dalam Jurnal
Bisnis Kuliner dan Inovasi, pelaku usaha kuliner dihadapkan pada dilema antara
mempertahankan margin keuntungan dan menjaga kepuasan pelanggan, terutama saat
harga bahan baku utama mengalami lonjakan.

Narasumber ketiga, Abang Dwi, seorang penjual kepiting secara online, juga
merasakan dampak langsung dari perubahan harga. Ia biasa menjual kepiting hidup
ukuran sedang seharga Rp 85.000 per kilogram, dan ukuran besar di kisaran Rp
100.000 — Rp 120.000 per kilogram. Untuk menyiasati penurunan permintaan saat
harga tinggi, ia sering menawarkan promosi seperti diskon pembelian kedua, atau

gratis ongkir untuk pelanggan tertentu “Kalau harga mahal, saya kasih promo atau
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diskon. Konsumen online sensitif banget soal harga. Jadi harus pintar menarik
perhatian mereka” (Abang Dwi, 12 April 2025)

Dalam konteks penjualan daring, fleksibilitas harga dan promosi merupakan
taktik utama dalam mempertahankan volume penjualan. Hal ini sejalan dengan kajian
Putri & Nugroho (2020) dalam Jurnal E-Commerce Nusantara, yang menyatakan
bahwa konsumen digital sangat responsif terhadap perubahan harga dan insentif
promosi, terutama pada produk segar seperti hasil laut.

Dari ketiga informan tersebut, dapat disimpulkan bahwa harga sangat
menentukan permintaan. Konsumen cenderung akan mengurangi pembelian atau
menunda transaksi saat harga naik. Oleh karena itu, strategi harga, fleksibilitas dalam
penjualan, dan pemahaman terhadap daya beli pasar menjadi kunci dalam
mempertahankan permintaan kepiting bakau, baik secara offline maupun online.
Kesimpulan ini diperkuat oleh Teori Permintaan Marshallian, yang menyatakan
bahwa ketika harga naik, kuantitas permintaan cenderung menurun, dengan tingkat
elastisitas tergantung pada substitusi dan preferensi konsumen.

Selera Konsumen (Consumer Tastes)

Selera konsumen merupakan aspek penting yang berperan besar dalam
menentukan tingkat permintaan terhadap kepiting bakau di Desa Tanjung Rejo.
Preferensi ini bersifat subjektif, namun memiliki dampak yang sangat nyata dalam
praktik pembelian. Selera mencakup berbagai elemen, mulai dari kualitas dan ukuran
kepiting, jenis kelamin (jantan atau betina), rasa dan gaya pengolahan masakan,
hingga tampilan visual produk, terutama dalam transaksi daring. Keberhasilan pelaku

usaha dalam memahami dan memenuhi selera konsumen menjadi salah satu kunci
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dalam mempertahankan dan meningkatkan permintaan. Hal ini sejalan dengan
pendapat Kotler & Keller (2016) dalam Marketing Management, bahwa pemahaman
terhadap keinginan konsumen secara mendalam adalah fondasi utama dalam
menciptakan keunggulan kompetitif.

Hasil wawancara Narasumber pertama dengan Bapak Sukiran, seorang
pengepul kepiting yang telah lama beroperasi di kawasan Tanjung Rejo,
menunjukkan bahwa konsumen saat ini semakin kritis dan memiliki tuntutan kualitas
yang tinggi. la menyebut bahwa tren pembeli mulai bergeser dari yang sebelumnya
hanya mempertimbangkan ukuran, kini lebih fokus pada kesegaran dan jenis kelamin
kepiting “Mereka sekarang lebih pilih kepiting betina, soalnya ada telurnya. Terus
yang penting dagingnya padat dan masih hidup, itu yang paling dicari” (bapak
sukiran, 10 April 2025).

Permintaan terhadap kepiting betina semakin tinggi karena adanya persepsi
bahwa kepiting betina memiliki cita rasa yang lebih gurih serta kandungan telur yang
memperkaya nilai gizi. Selain itu, kesegaran dan kepadatan daging menjadi indikator
utama kualitas, terutama untuk konsumsi langsung. Hal ini diperkuat oleh temuan
Sari et al. (2022) dalam Jurnal Ilmu Perikanan dan Kelautan Tropis, yang
menyatakan bahwa karakteristik biologis dan kesegaran hasil laut sangat
memengaruhi keputusan pembelian konsumen di pasar lokal.

Berbeda dengan pengepul Narasumber kedua, Ibu Sumastri, seorang pemilik
rumah makan lokal, lebih menyoroti pentingnya selera masyarakat terhadap olahan
kepiting. la menyatakan bahwa pelanggan lebih menyukai kepiting dengan rasa yang

kuat dan khas, seperti saus Padang dan lada hitam “Pelanggan saya suka yang pedas
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dan gurih, jadi saya sering pakai bumbu saus Padang atau lada hitam. Mereka
datang lagi kalau cocok di lidah.” (Ibu Sumastri, 11 April 2025)

Rasa yang sesuai dengan lidah lokal dianggap sebagai faktor penentu loyalitas
pelanggan. Dalam konteks ini, kualitas pengolahan memegang peranan sama
pentingnya dengan kualitas bahan baku. Menurut Fauziah dan Astuti (2020) dalam
Jurnal Pemasaran Kompetitif, adaptasi cita rasa lokal merupakan strategi efektif
dalam memperkuat posisi produk makanan di pasar tradisional maupun modern.

Sementara itu Narasumber ketiga, Abang Dwi, seorang pelaku usaha
penjualan online, menekankan pentingnya penampilan visual produk dalam
memengaruhi persepsi selera konsumen. Dalam praktik pemasaran digital, kesan
pertama menjadi sangat penting, dan foto produk yang menarik dapat membentuk
persepsi awal yang positif. “Saya fotokan kepitingnya yang besar dan segar. Kalau
tampilannya meyakinkan, orang langsung pesan. Apalagi kalau ada review
bagus(Abang dwi, 12 April 2025)

Menurutnya, elemen visual seperti warna cangkang, ukuran kepiting, dan
ulasan pelanggan sebelumnya menjadi daya tarik utama, bahkan sebelum calon
pembeli mencicipinya secara langsung. Hal ini sesuai dengan penelitian Rahmawati
& Ananda (2021) dalam Jurnal E-Bisnis, yang menunjukkan bahwa tampilan visual
produk di media sosial berperan besar dalam memengaruhi keputusan pembelian,
terutama di sektor makanan dan minuman.

Dari ketiga narasumber dapat disimpulkan bahwa selera konsumen memiliki
pengaruh signifikan terhadap permintaan kepiting bakau di Desa Tanjung Rejo.

Selera ini bersifat kompleks dan multidimensi, mencakup aspek fisik produk, metode
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pengolahan, serta persepsi visual dan emosional terhadap kualitas. Oleh karena itu,
pelaku usaha diharapkan mampu memahami karakteristik pasar dan secara fleksibel
menyesuaikan strategi penawaran dengan perubahan preferensi konsumen yang
dinamis.

Promosi (Promotion)

Promosi merupakan elemen penting dalam pemasaran yang berfungsi sebagai

jembatan komunikasi antara produsen dan konsumen. Tujuan utama dari promosi
adalah untuk menyampaikan informasi, mempengaruhi sikap, dan mendorong
tindakan pembelian dari konsumen. di Desa Tanjung Rejo, strategi promosi dalam
pemasaran kepiting bakau masih bersifat sederhana dan konvensional. Namun
demikian, potensinya terhadap peningkatan permintaan cukup besar, terlebih dengan
keterlibatan generasi muda yang mulai mengadopsi pendekatan digital.
Narasumber pertama Bapak Sukiran, sebagai pelaku usaha tradisional, masih
mengandalkan sistem promosi dari mulut ke mulut. Ia menjual kepiting bakau kepada
pelanggan tetap yang kemudian menyebarkan informasi secara informal ke keluarga,
teman, dan tetangga. "Saya biasanya mengandalkan pembeli tetap. Mereka kasih
tahu ke keluarga atau tetangga. Jadi lebih ke promosi mulut ke mulut." (Wawancara,
10 April 2025)

Promosi jenis ini memang terbukti efektif dalam komunitas kecil yang
memiliki hubungan sosial erat. Menurut Kotler & Keller (2016) dalam jurnal
Principles of Marketing, word-of-mouth atau promosi dari mulut ke mulut
merupakan salah satu bentuk promosi paling berpengaruh karena didasarkan pada

kepercayaan personal yang tinggi antarkonsumen.
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Sementara itu Narasumber kedua, Ibu Sumastri, pemilik warung makan, telah
memulai langkah sederhana dalam memanfaatkan media sosial, meskipun masih
terbatas pada lingkup pribadi. Ia sesekali mengunggah foto menu olahan kepiting ke
status WhatsApp untuk menarik perhatian pelanggan.”Kadang saya pasang foto
makanan di status WA. Kalau ada yang tanya, baru saya jawab. Belum pernah
promosi besar-besaran." (Wawancara, 11 April 2025)

Strategi ini masuk dalam kategori promosi pasif, di mana produsen hanya
menunggu respons dari konsumen. Menurut penelitian oleh Rohmah & Rahayu
(2021) dalam jurnal JMM (Jurnal Manajemen dan Kewirausahaan), penggunaan
media sosial meskipun terbatas, dapat meningkatkan visibilitas usaha mikro dan
memperluas jangkauan pemasaran dengan biaya yang rendah.

Berbeda dari dua pelaku sebelumnya, Narasumber ketiga, Abang Dwi
mewakili pelaku usaha generasi muda yang secara aktif menerapkan strategi promosi
digital melalui berbagai platform media sosial. la menggunakan Facebook, Instagram,
hingga grup jual beli online untuk memasarkan produk kepiting bakau secara visual
dan interaktif. "Saya promosi lewat Facebook, Instagram, dan grup jual beli. Saya
buat konten, kasih testimoni pelanggan, terus sering adain promo mingguan. Itu bikin
pelanggan makin banyak."(Wawancara, 12 April 2025)

Strategi yang diterapkan oleh Abang Dwi sejalan dengan hasil penelitian Putri
& Ramadhani (2020) dalam Jurnal Riset Ekonomi dan Bisnis, yang menyatakan
bahwa promosi digital dapat memperluas pasar dan meningkatkan minat beli

konsumen, terutama bila dikombinasikan dengan testimoni dan diskon berkala.
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Promosi digital terbukti mampu memberikan dampak signifikan terhadap
pertumbuhan permintaan, karena mampu menjangkau konsumen dalam skala yang
lebih luas dan efisien. Informasi mengenai produk, harga, kualitas, dan layanan dapat
disampaikan secara cepat, tepat, dan menarik. Media sosial juga memungkinkan
terjadinya interaksi dua arah, sehingga produsen bisa memahami kebutuhan pasar
secara lebih mendalam.

Dari ketiga informan dapat disimpulkan bahwa bentuk dan intensitas promosi
sangat mempengaruhi daya tarik produk di mata konsumen. Pelaku usaha yang
mampu memanfaatkan media promosi secara strategis, terutama promosi digital,
cenderung memiliki potensi permintaan yang lebih tinggi. Peningkatan kapasitas
promosi, baik dari sisi pengetahuan digital maupun kreativitas konten, menjadi salah

satu kunci untuk memajukan industri kepiting bakau di Desa Tanjung Rejo.



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dengan mempertimbangkan hasil wawancara dengan informan yang telah
dilakukan, kesimpulan yang bisa ditarik dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
Penelitian ini mengidentifikasi beberapa faktor utama yang mempengaruhi
permintaan kepiting bakau di Desa Tanjung Rejo, Kabupaten Deli Serdang. Faktor-
faktor tersebut meliputi harga, selera konsumen, dan promosi. Harga memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen; fluktuasi harga
dapat secara langsung mempengaruhi tingkat permintaan kepiting bakau di pasar.
Konsumen juga menunjukkan preferensi yang kuat terhadap produk laut yang
berkualitas dan memiliki nilai gizi tinggi, yang pada gilirannya membentuk pola
permintaan.

Selain itu, promosi melalui media sosial dan platform digital memainkan
peran penting dalam memperkenalkan produk kepiting bakau kepada khalayak yang
lebih luas dan mempengaruhi keputusan pembelian konsumen. Dengan demikian,
pemahaman yang komprehensif tentang dinamika faktor-faktor ini esensial bagi para
pelaku usaha di Desa Tanjung Rejo untuk mengoptimalkan strategi produksi dan
pemasaran mereka, serta untuk mendukung pengembangan sektor perikanan kepiting
bakau secara berkelanjutan.

Saran
Dengan mempertimbangkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian yang

telah disampaikan, saran berikut dapat diberikan kepada pihak terkait dalam
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penelitian ini, yaitu:

Penelitian ini menyarankan agar pelaku usaha perikanan kepiting bakau
memperhatikan faktor-faktor seperti harga yang kompetitif, kualitas produk,
preferensi konsumen, dan strategi promosi yang efektif. Pemerintah daerah
diharapkan dapat merumuskan kebijakan yang mendukung pengembangan perikanan
kepiting bakau, termasuk stabilitas harga dan perbaikan infrastruktur distribusi.
Penelitian selanjutnya dapat memperluas cakupan faktor yang diteliti atau

membandingkan dengan komoditas perikanan lainnya.
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